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ABSTRAK

Luas total padang lamun di Indonesia diperkiran Kkini telah menyusut 30
sampai dengan 40 persen dari luas keseluruhan. Kondisi sebaran lamun di Teluk
Banten terjadi penyusutan mencapai 50 Ha atau sekitar 35%, kerusakan ekosistem
lamun antara lain, hal ini dikarenakan adanya reklamasi dan pembangunan fisik di
garis pantai. Ekosistem lamun rentan terhadap kerusakan yang mengakibatkan
terjadinya perubahan jumlah luasan lamun di Teluk Banten. Tujuan penelitian ini
dilakukan mengidentifikasi perubahan sebaran lamun dan klasifikasi lamun pada
tahun 2020 sampai 2022, menggunakan teknologi penginderaan jauh. Metode
penelitian menggunakan metode lyzenga, analisis lyzenga merupakan teknik yang
digunakan untuk mendeteksi perairan dangkal. Penggunaan algoritma lyzenga
memiliki kegunaan khusus dalam memisahkan wilayah daratan dan lautan untuk
mendapatkan hasil visual yang baik. Hasil yang didapatkan dari penelitian ini yaitu
mengetahui terdapat 3 jenis lamun di Teluk Banten lamun yaitu Ehnalus acoroides,
Thalassia hemrichii, dan Halophila spinulosa. Perubahan sebaran luasan lamun di
Teluk Banten pada 2020 sebesar 70 Ha, 2021 sebesar 3 Ha dan 2022 sebesar 104
Ha. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terjadinya perubahan sebaran lamun di
Teluk Banten pada tahun 2020 sampai 2022. Perubahan sebaran lamun yang terjadi
melibatkan dua aspek yaitu selektivitas alam dan intervensi manusia. Pemanfaatan
penginderaan jauh dapat memberikan gambaran mengenai perubahan luasan lamun
yang terjadi di Teluk Banten.

Kata kunci: Lamun, Lyzenga, Penginderaan jauh, Teluk Banten
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ABSTRACT

The The total area of seagrass meadows in Indonesia is estimated to have
now shrunk by 30 to 40 percent of the total area. The condition of seagrass
distribution in Banten Bay has shrunk to 50 Ha or around 35%, damage to seagrass
ecosystems, among others, this is due to reclamation and physical development on
the coastline. Seagrass ecosystems are vulnerable to damage that results in changes
in the amount of seagrass area in Banten Bay. The purpose of this study was to
identify changes in seagrass distribution and seagrass classification from 2020 to
2022, using remote sensing technology. Research method using lyzenga method,
lyzenga analysis is a technique used to detect shallow water. The use of the lyzenga
algorithm has special uses in separating land areas and oceans to get good visual
results. The results obtained from this study are knowing that there are 3 types of
seagrass in Banten Bay, namely Ehnalus acoroides, Thalassia hemrichii, and
Halophila spinulosa. Changes in the distribution of seagrass area in Banten Bay in
2020 amounted to 70 Ha, 2021 amounted to 3 Ha and 2022 amounted to 104 Ha.
So it can be concluded that there is a change in the distribution of seagrass in
Banten Bay in 2020 to 2022. Changes in seagrass distribution that occur involve It
involves two aspects: natural selectivity and human intervention. The use of remote
sensing can provide an overview of changes in seagrass area that occur in Banten
Bay.

Keywords: Banten bay, Lyzenga, Remote sensing, Seagras



DAFTAR ISl

HALAMAN PERSETUJUAN ..ottt iv
KATA PENGANTAR oottt e e e s e e nnes v
HALAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI ..o vii
ABSTRAK ..ottt e iX
DAFTAR ISt ettt st nne s Xi
DAFTAR TABEL ...t Xiil
DAFTAR GAMBAR ...ttt e e nnnee e Xiv
DAFTAR LAMPIRAN ... .ottt st XV
BAB | PENDAHULUAN ..ot 1
1.1 Latar BlAKAnG .......c.coeiiiiiiiiiicieieie e 1
1.2 RUMUSAN MaSalaN ..o 3
1.3 Tujuan Penelitian..........ccoovveiiiiie e 3
1.4 Manfaat Penelitian ............cooiiiiiiiiieieese s 3
1.5 Ruang LingKup PENEIITI........ccuiiiiiiiieeceses e 4
BAB 11 TINJAUAN PUSTAKA . ...ttt 5
2.0 LAMUN ettt ne e ne e 5
2.1.1 KIaSifiKasi LamUN.........cccoiiiiiiieieie s 5
2.1.2 Habitat LamuUN ......ooeiiiececeee e 5

2.2. Penginderaan Jauh (remote SENSING) ....cc.ovververireniniiieeese e 6
2.2.1 Pemanfaatan Penggunaan Penginderaan Jauh (remote sensing) ............. 6
2.2.2 CItra LandSat 8..........cccviiiiiieieiee e 6

2.3 Manfaat Sumber Daya Lamun .........ccooeieiiiiienincneece e 7
2.3.1 Manfaat Lamun Sebagai EKosistem Laut..........cccooeveniiininiiiniee 7
2.3.2 Manfaat Lamun Bagi Masyarakat PeSiSir............cccevvviviiiie e, 7
2.3.3 Penelitian Terkait.........ccocoiiiiiii s 8
BAB Il METODELOGI PENELITIAN ....ooiiiie it 10
3.1 Pendekatan/ Desain Penelitian ...........ccccovviieiiiie e 10
3.2 Metode Penelitian ..........cccveieiieiiee e 10
3.3 Teknik Penelitian.........ccoiiiiiiieiiee s 10

xi



3.3.1 Teknik Pengumpulan Data ...........ccccoeieiiriiiiinieeeesee e 10

3.3.2 Teknik ANaliSis Data .......c.ccveueiieiiiiieiie e 11
3.3.3 Alat dan Bahan ..ot e 14

3.4 Pengambilan Data..........cccoevveiieiiieiieiiese e 14
3.4.1 WakKtu Penelitian.........ccooieiiiieiieese e 15
3.4.2 LoKasi PENEIITIAN ....ccveoieiieiieie e 15

3.5 SUDYEK PENEIILIAN ...t 16
3.6 Prosedur Penelitian...........ccoiiiiiiiiee s 16
BAB IV TEMUAN DAN PEMBAHASAN ... 21
4.1 Karakteristik Lokasi Penelitian ...........ccccoovvoeiiiiiiieie e 21
4.2 Keanekaragaman Jenis LamuUN .........cccocvveieiiiiiecic i 22
4.3 Hasil KIaSITIKAST PELA ........ccviiiieiiieiie s 23
4.4 Perubahan Luasan LamUN ........cccvoeiieneoieieeneeee e e sie e e 25
4.5 HASHl UJT AKUIBS ....cveviitiiiiiieeeeee et 28
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN ...ttt 31
5.1 KESIMPUIAN ...t nbe e 31
5.2 SAIAN ..ottt ettt et e nns 31
DAFTAR REFERENSI ...t 33
LAMPIRAN Lottt e e e et e e e e st e e e e s nae e e e e snaeeeeennnes 35

Xii



DAFTAR TABEL

Tabel 2.1 Manfaat Lamun bagi Masyarakat dan Ekosistem............cccccceeeivennne 8
Tabel 3.1 Waktu pengambilan data Citra..........cccceveiniieneniesienece e 11
Tabel 3.2 Kategori Kesusuaian AKurasi Kappa.........ccccccevvevienieeneiiesieeneenenns 14
Tabel 3.3 Alat dan Bahan Penelitian...........ccocoovviiiiiiiiiniicee e 14
Tabel 4.1 Morfologi LamuUN........ooveiiieiiee e e 22
Tabel 4.2 Klasifikasi habitat di tahun 2020 ..........cccooeiieiiiniine e 24
Tabel 4.3 Klasifikasi habitat di tahun 2021 ...........cccocoiiiiiiniiiee e, 25
Tabel 4.4 Klasifikasi habitat di tahun 2022 ...........cccccooiiiiiiiiiei e, 25
Tabel 4.5 Hasil Luasan LamUN .........ccoccevieeiieneeisie e 27
Tabel 4.6 Hasil Uji AKUrasi LAMUN ........ccoviiieiieiiie e 29

Xiii



DAFTAR GAMBAR

Gambar 3. 1 Lokasi Penelitian.....................cooii 17
Gambar 3. 2 4 Stasiun pengambilan data (A= stasiun satu, B= stasiun
dua, C= stasiun tiga, D= stasiun empat)..................cccooeiiiiiinn... 17
Gambar 3. 3 Alur Penelitian. ..o 19
Gambar 4. 1 Karakteristik Lumpur Teluk Banten.......................... 22
Gambar4. 2 Jenis Lamun............cooviiiiiiiii 23
Gambar 4. 3 Peta Hasil Klasifikasi..........ccoooiiiiiiiiiiiiiiiieenn, 25

Gambar 4. 4 Perubahan Lamun pada Teluk Banten di Tahun 2020.....26
Gambar 4. 5 Perubahan Lamun pada Teluk Banten di Tahun 2021.....27
Gambar 4. 6 Perubahan Lamun pada Teluk Banten di Tahun 2022.....28

Xiv



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 Wawancara dengan Dinas Kelautan dan Perikanan......... 32
Lampiran 2 Dokumentasi titik sampel 1 jenis lamun di air................ 33
Lampiran 3 Dokumentasi titik sampel 2 jenis lamun di air................ 33
Lampiran 4 Lokasi kondisi Teluk Banten.................................. 34
Lampiran 5 Proses pengambilan sampel dengan terjun ke lapangan....35
Lampiran 6 Proses pengambilan sampel lamun........................... 36
Lampiran 7 Daftar riwayat hidup...............coooviiiiiiiiiiin 40

XV



